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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Pendidikan kejuruan adalah jenjang pendidikan yeregupakan bagian
dari sistem pendidikan nasional yang diselenggarakebagai lanjutan dari
SMP/MTS. Pendidikan kejuruan menurut Rupert Evar®/8) dalam Muslim
(2009:1) mendefinisikan bahwa ‘pendidikan kejur@atalah bagian dari sistem
pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar rienifpu bekerja pada suatu
kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan at@ipbidang pekerjaan
lainnya’. Sementara menurut UU SISDIKNAS Nomor 28htin 2003 tentang
dasar, fungsi dan tujuan pendidikan nasional, kb pasal 3 disebutkan
bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuwan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulermédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman lsEntakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyiloakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratia $ertanggung jawab.

Memahami pendapat di atas, dapat diketahui bahweigikan kejuruan
berhubungan dengan mempersiapkan seseorang unkerjsbedan dengan
memperbaiki pelatihan potensi tenaga kerja. Halmiliputi berbagai bentuk
pendidikan, pelatihan, atau pelatihan lebih lanydang dibentuk untuk
mempersiapkan seseorang untuk memasuki atau miamjupekerjaan.
Pendidikan kejuruan (SMK) merupakan bagian datesispendidikan nasional

yang bertujuan mempersiapkan tenaga yang memili&ierempilan dan



pengetahuan sesuai dengan kebutuhan persyarat@mgéap kerja dan mampu
mengembangkan potensi dirinya dalam mengadopsi laadaptasi dengan
perkembangan teknologi. Dalam proses pendidikanrkan perlu ditanamkan
pada siswa pentingnya penguasaan pengetahuan kiaolotg, keterampilan

bekerja, sikap mandiri, efektif dan efisien dantpgmya keinginan sukses dalam
karirnya sepanjang hayat.

Program Keahlian Teknik Pemesinan yang terdapaa fiagkup SMK,
Khususnya SMK Negeri 6 Bandung memiliki tujuan yasgma, yaitu
menghasilkan lulusan yang merupakan tenaga terdidikatih, dan terampil,
yang memenuhi kompetensi yang dipersyaratkan aleliedkerja dalam bidang
teknik yang relevan serta memiliki wawasan yangs ltentang perkembangan
dunia pendidikan (KTSP SMK Negeri 6 Bandung). Kébsilan lulusan yang
memenuhi kriteria tersebut di atas, salah satuntgntdkan oleh keberhasilan
proses belajar mengajar. Untuk pencapain tujuaselbet, para siswa dituntut
untuk belajar secara efektif dan efisien.

Kompetensi yang harus dimiliki siswa program keanli Teknik
Pemesinan salah satunya adalah menguasai mataraeldgknik pemesinan.
Teknik pemesinan adalah salah satu mata pelajaag termasuk dalam mata
pelajaran produktif pada program keahlian TekniknB&inan. Mata pelajaran
Teknik pemesinan merupakan mata pelajaran yangbwgijkuti oleh siswa
program keahlian Teknik Pemesinan selama satu ngnstudi pembelajaran.

Pencapaian kompetensi yang sudah ditetapkan dalakukim diharapkan akan



memperkecil kesenjangan tuntutan kompetensi disimdaengan penguasaan
kompetensi yang di miliki siswa.

Dalam pencapaian kompetensi siswa maka digunakaherdyea
pendekatan model pembelajaran. Pada pelaksanadrelagaman mata pelajaran
produktif teknik pemesinan, berdasarkan pengamatamg penulis lakukan
selama kegiatan Program Latihan Profesi (PLP) dKSWI6 Bandung, mengenai
model pembelajaran yang digunakan untuk penyampasa pelajaran produktif
teknik pemesinan, biasanya dilakukan adalah dengetel pembelajaran
konvensional. Dimana guru masih sangat dominankdaang melibatkan siswa
dalam pembelajaran, sehingga siswa kurang menangkdma pembelajaran
tersebut dan berdampak pada penguasaan kompegergsisgharusnya dimiliki
siswa. Dapat dikatakan proses pembelajaran yangnakgn adalaheacher
center.

Model pembelajaran yang telah dilaksanakan, menikkinggulan dan
kelemahan yang apabila dikaji lebih dalam makarbelapat secara baik menjadi
model pembelajaran yang memungkinkan dicapainya pktemsi-kompetensi
siswa secara utuh. Sehingga memungkinkan paraalul@®8vK dapat bekerja
langsung di dunia industri atau melanjut ke jenjaegdidikan yang lebih tinggi
atau mengembangkan diri menjadi wiraswastawan.

Bila dilihat dari daftar nilai siswa dalam mata agatan produktif teknik

pemesinan seperti berikut ini,



TABEL 1.1
Daftar Nilai Siswa Kelas 1
Mata Pelajaran Teknik Pemesinan Dasar (TPD)

Tahun Pela"aran 2008/2009

80> 3 - - il

71-80 9 - - 8
61-70 19 8 1 13
<60 3 27 32 14
Jumlah siswa 36 37 38 37
kosong 1 2 5 1

Standar Minimum Batas Kelulusan (SMBK)
Program Normatif Adaptif = 60
Program produktif =70

(Sumber : Guru SMK N 6 Bandung Daftar Nilai Semester Genap )

Nilai dari tabel tersebut merupakan nilai murni garelum ditambahkan oleh
nilai dari kehadiran dan nilai tambahan lainnyari@Dabel tersebut, dapat terlihat
masih tingginya jumlah siswa yang berada pada &nghklai <60, siswa
mendapatkan nilai yang kurang memuaskan, dan k@dbetemntaranya masih
kurang kompeten dalam mata pelajaran produktif ikelpemesinan. Banyak
alasan yang dapat dikemukakan sebagai penyebamgkya prestasi yang
dicapai oleh siswa yang berdampak pada kurangnymapya kompetensi yang
dimiliki siswa sebagai bekal ketika mereka telahnjaei lulusan SMK. Selain
faktor intern, yaitu faktor yang terdapat dalam diri siswaw( input), ada pula
faktor ekstern yaitu faktor yang berasal dari luar siswa sepgeitnbelajaran yang
dilakukan oleh guru, kurikulum, sarana prasarandaskngkungan sekolah,
keluarga, masayarakat, dan lain sebagainya.

Guru merupakan komponen yang paling strategis dplases pendidikan

khususnya dalam proses belajar mengajar, karena gwlakukan proses



pembelajaran dengan mempertimbangkan penggunaael pechbelajaran yang
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yangngetensikan. Pemilihan
model pembelajan yang digunakan merupakan faktog yeerpengaruh terhadap
kualitas dari hasil pembelajaran. Sistem pembelajgang baik menuntut adanya
pengembangan, perbaikan dan bahkan perubahan aeganpsa, karena sistem
tersebut akan terus berubah mencari bentuk yaegl,igang cocok pada setiap
bidang ilmu dan pada waktunya sendiri. Untuk ifpediukan model pembelajaran
yang lebih efektif yaitu membuat siswa lebih akslam proses pembelajaran dan
meningkatkan prestasi siswa, sehingga tuntutan ktenpi yang seharusnya di
miliki siswa dapat tercapai dengan utuh sesuai aergjandar kompetansi dan
tututan kompetensi industri. Salah satu model péaydran yang dapat digunakan
dalam pembelajaran mata diklat pemesinan adalalgadepenerapan susana
industri atau dapat disebut dengemdel pembelajaran Teaching Factory 6
Langkah (Model TF-6M).

Dengan menggunakan model TF-GNi, sekolah disetting layaknya
suasana industri, siswa dituntut untuk lebih akéhingga diperlukan wawasan
yang luas dalam memecahkan suatu masalah yanditesgdain itu siswa dapat
merasakan susana industri secara langsung disekelaingga mereka tidak
canggung bila lulus nanti dan mereka akan bekemjaan suasana industri yang
telah mereka miliki dan kompetensi yang telah dadaplal ini akan berdampak
pada prestasi belajar siswa itu. Melihat kenyatassebut, maka penulis merasa
tertarik untuk mengetahui bagaimana perbedaangsieelajar siswa program

keahlian teknik pemesinan model pembelajaemching factory 6 langkah TF-



6M dengan model pembelajaran konvensional pada dildt teknik pemesinan
yang ada di SMK Negeri 6 Bandung, sehingga pemésgambil judul dalam
penelitian ini adalah:
“Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Menggunakan Mad Pembelajaran
Teaching Factory6 Langkah (Model TF-6M) dengan Model Pembelajaran
Konvensional Dalam Mata Pelajaran Produktif Kompetensi Keahlian
Teknik Pemesinan Kelas XI SMK Negeri 6 Bandung”
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masaldbntifikasi masalah perlu diterapkan
terlebih dahulu untuk memperjelas kemungkinan psatatan yang timbul
dalam penelitian ini, berdasarkan hal tersebutligkan beberapa identifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Pengajaran yang masih berpusat pada gteacker Center)
2. Adanya tuntutan pelaksanaan kegiatan pembelajaang perpusat pada
siswa Gudent Center)
3. Siswa kurang dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran
4. Bimbingan guru kurang intensif
1.3Pembatasan Masalah
Merujuk pada identifikasi masalah dan untuk mencaasaran dalam
tujuan penelitian sehingga tidak mengarah padagrliagkup yang lebih luas,
maka peneliti membatasi pengkajian permasalahaagaeberikut:
1. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pésydo@an konvensional

untuk kelas kontrol dan model pembelajaran TF-6Muk kelas eksperimen



2. Mata pelajaran dalam penelitian ini adalah mataajaedn poduktif
kompetensi keahlian teknik pemesinan. Penelitidiakdkan pada siswa

tingkat Il di SMK Negeri 6 Bandung.

1.4Perumusan Masalah

Penulis memandang perlu untuk merumuskan masalablifeen agar
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iniiheterarah. Berdasarkan
identifikasi masalah dan pembatasan masalah diai@sa sebagai rumusan
masalah dalam penelitian ini adal&Bagaimana perbandingan prestasi belajar
siswa menggunakan model pembelajaran TF-6M dengandel pembelajaran
konvensional dalam mata pelajaran produktif kompat keahlian teknik

pemesinan kelas XI SMK Negeri 6 Bandung”

1.5Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan keinginan peneliti paryawaban yang
hendak dicari melalui proses penelitian. Tujuanepgan berkaitan erat dengan
rumusan masalah yang diajukan. Berdasarkan rummsealah yang diajukan,
tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui hasil dari prestasi belajar yang dicapsiva jurusan teknik
mesin perkakas pada mata pelajaran produktif kcengeteknik pemesinan
yang menggunakan model pembelajaran TF-6M dan ksnweal

2. Mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa amtad®l pembelajaran TF-
6M dengan konvensional pada mata pelajaran podkdtifpetensi keahlian

teknik pemesinan dengan menggunakan uji beda atdazilai.



3. Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa paata pelajaran produktif
teknik pemesinan menggungakan model pembelajarar6MF dan
konvensional.

4. Mengetahui perbedaan peningkatan prestasi belagara smenggunakan
model pembelajaran TF-6M dan model pembelajaranédmsional.

5. Mengetahui tanggapan siswa terhadap model pemizidgaching factory 6
Langkah (Model TF-6M).

1.6 Kegunaan Penelitian

Bertitik tolak dari tujuan yang dikemukakan diatasiaka setelah
penelitian ini selesai dilakukan dan hasilnya dpedy, diharapkan memiliki
kegunaan sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan tentdteyraatif pembelajaran
sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Bagi Siswa
Penerapan model pembelajaran TF-6M dalam peneliti@ndiharapkan
mampu melatih siswa untuk terlibat secara aktifasalpembelajaran, dan
dengan model TF-6M ini siswa memiliki pengalamamgadmmana suasana
yang seperti di industri sehingga siswa memilikingetensi yang utuh.

3. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikarritgang di dapat saat
perkuliahan dengan keadaan yang nyata dilapangata 8apat menambah

wawasan dan pemahaman peneliti dalam penerapanefsgarhn TF-6M



pada mata pelajaran poduktif kompetensi keahliknikgpemesinan di SMK

Negeri 6 Bandung.

1.7 Definisi Istilah Judul

Untuk menghindari berbagai penafsiran terhadamsefyang digunakan

dalam penelitian ini maka diberikan penjelasan tagiee istilah. Sesuai dengan

judul penelitian yaitu :

“Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Menggunakan Mdel Pembelajaran

Teaching Factory 6Langkah (Model TF-6M) dengan Model Pembelajaran

Konvensional Dalam Mata Pelajaran Produktif Kompetensi Keahlian

Teknik Pemesinan Kelas XI SMK Negeri 6 Bandung”

1.

Perbandingan dalam kamus besar bahasa indonesia (2002:100) tiberar
perbedaan atau selisih. Perbandingan dalam peaneiiti adalah perbedaan
prestasi belajar mata pelajaran produktif teknikn@ginan antara siswa yang

mendapatkan pembelajaran TF-6M dan pembelajaraveksional.

. Model Pembelajaran Teaching Factory 6 Langkah (Model TF 6M) adalah

suatu konsep pembelajaran dalam suasana industrngguhnya, sehingga
dapat menjebatani kesenjangan kompetensi antaratuketm industri dan

kemampuan sekolah.

. Model Pembelajaran konvensional menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia

oleh Alwi, H (2002: 715), adalah “berdasarkan kegepan umum;
tradisional”. Konvensional yang dimaksud dalam pfigae ini adalah

pembelajaran yang selama ini dilaksanakan di SMgexes Bandung.
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4. Prestasi Belajar adalah keberhasilan yang dicapai siswa dalam bemtak
berupa angka setelah mengikuti proses pembela@atam menyelesaikan
ketuntasan belajar. Dalam hal ini berupa hasil &l berupa penguasaan
pengetahuan/ keterampilan yang dikembangkan oleta rpalajajaran dan
lazimnya diperlihatkan dengan angka-angka yangittéoe oleh guru.

5. Mata Pelajaran Produktif Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan, merupakan
salah satu mata diklat produktif yang harus diseées oleh siswa Program
Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 6 Bandungamsal satu rentang
studi.

1.8 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam pembahasan dan penyusuramuseya,
maka berikut rencana penulis untuk membuat rangkailgan penelitian yang
akan diuraikan berdasarkan sistematika penulidaagse berikut:

BAB | PENDAHULUAN. Dalam bab ini dikemukakan mengenatar
belakang masalah, identifikasi masalah, perumusasalah, pembatasan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penjelasétah judul dan sistematika
penulisan.

BAB 1l LANDASAN TEORI. Bab ini berisi tentang dasdasar teori
umum yang dipakai pada pembahasan dan analisislahadaori diambil dari
literatur yang berkaitan dengan pembahasan magaathahasan mengenai teori
yang mendasari, asumsi dan hipotesis.

BAB I METODOLOGI PENELITIAN. Berisi tentang mette

penelitian, variabel penelitian, paradigma peragliti data dan sumber data,
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populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, gemginstrumen dan teknik
pengolahan data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Berisi mengnai
penjelasan deskripsi data, hasil pengujian hipeptdsn pembahasan penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. Berisi hasil penelitianyang

disampaikan dan sekaligus diberikan saran-sarag yearu diperhatikan.



